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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan digunakan sebagai media untuk menggambarkan 

kondisi keuangan suatu perusahaan. Sangat penting bagi perusahaan untuk 

menyajikan laporan keuangan dengan sebaik-baiknya mengingat ada banyak 

pihak yang membutuhkan informasi dari laporan keuangan perusahaan tersebut 

(Nurcahyo dan Anisykurlillah, 2017). Akan tetapi, laporan keuangan yang baik 

saja tidak cukup untuk menjamin bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun 

tanpa kesalahan dan manipulasi data. Maka dari itu, dibutuhkan evaluasi dan 

pemeriksaan dari pihak independen untuk membuktikan laporan keuangan yang 

telah disusun oleh perusahaan wajar dan mengikuti standar yang berlaku umum di 

Indonesia. 

Menurut Arsih dan Anisykurlillah (2015) auditor memiliki peran penting 

bagi suatu perusahaan yaitu memastikan bahwa laporan keuangan telah disusun 

secara relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Tugas seorang auditor 

adalah mengevaluasi dan menyampaikan opini audit pada laporan keuangan yang 

telah disusun oleh perusahaan. Opini audit yang disampaikan oleh auditor 

independen sangat krusial bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan 

perusahaan tersebut, terutama para investor. 

Sikap independensi dan profesionalisme adalah kunci utama seorang 

auditor. Hilangnya sikap independensi dan profesionalisme seorang auditor dapat 
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disebabkan oleh Kantor Akuntan Publik atau Akuntan Publik yang bekerja sama 

pada suatu perusahaan dalam jangka waktu lama sehingga muncul hubungan 

emosional dengan klien (Wibowo dan Rahmawati, 2019). 

Menurut Aprillia (2013) kasus Kantor Akuntan Publik Arthur Andersen 

dengan kliennya Enron menjadi dorongan bagi pemerintah dalam merancang 

peraturan pergantian auditor. Enron menghilangkan ribuan surat elektronik dan 

dokumen-dokumen untuk memanipulasi data keuangan seraya menyembunyikan 

kerugian yang dialami. Enron melakukan rekayasa data keuangan agar dapat 

menarik para investor untuk tetap berinvestasi di perusahaannya dengan harapan 

dapat menutupi kerugian yang dialaminya. Arthur Andersen sebagai pihak auditor 

eksternal sekaligus konsultan manajemen Enron ikut menjadi tersangka karena 

terlibat dalam melakukan manipulasi data. Hilangnya independensi dan 

profesionalisme Arthur Andersen disebabkan oleh besarnya biaya audit yang 

diberikan oleh pihak Enron dan lamanya jangka waktu kerja sama. Kasus Enron 

memperlihatkan bahwa sikap independensi, tanggung jawab profesional dan 

keobjektifan harus dimiliki oleh setiap auditor dalam melaksanakan tugasnya. 

Di Indonesia, Akuntan Publik Marlinna dan Akuntan Publik Merliyana 

Syamsul dari Kantor Akuntan Publik Satrio, Bing, Eny dan Rekan terlibat dalam 

kasus kecurangan audit atas laporan keuangan PT Sunprima Nusantara 

Pembiayaan (SNP Finance). SNP Finance menyajikan laporan keuangan yang 

tidak menampilkan kondisi perusahaan yang sebenarnya untuk melakukan 

pinjaman pada 14 bank di Indonesia. Dalam kasus ini, auditor independen 

memiliki masa keterikatan yang cukup lama dengan klien yaitu sejak tahun 2012 
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hingga tahun 2016 atau selama 4 tahun. Lamanya masa perikatan audit antara 

auditor independen dan klien menyebabkan adanya kedekatan emosional yang 

dapat menghilangkan sikap independensi, tanggung jawab profesional dan 

keobjektifan seorang auditor independen (Handoko dan Soepriyanto, 2018).  

Kasus kecurangan juga terjadi pada sektor perbankan yaitu,  PT Bank 

Bukopin Tbk pada tahun 2018. Bank Bukopin melakukan modifikasi lebih dari 

100.000 data kartu kredit selama lebih dari 5 tahun. Modifikasi tersebut 

menyebabkan posisi kredit dan pendapatan komisi bertambah tidak semestinya. 

Akibat dari kasus ini, PT Bank Bukopin Tbk harus merevisi laporan keuangan 

tiga tahun terakhir yaitu, tahun 2017, 2016, dan 2015. Setelah dilakukan revisi, 

terjadi penurunan yang cukup signifikan pada pendapatan provisi dan komisi dari 

kartu kredit yang semula Rp. 1,06 triliun menjadi Rp. 317,88 miliar (Banjarnahor, 

2018). 

Kasus yang terjadi pada Bank Bukopin bisa lolos dari serangkaian 

pengawasan dan audit selama bertahun-tahun, baik dari audit internal Bukopin, 

Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai auditor independen, Bank Indonesia 

sebagai otoritas sistem pembayaran yang menangani kartu kredit, dan Otoritas 

Jasa Keuangan. Berdasarkan kasus ini, KAP Purwantono, Sungkoro, dan Surja 

sebagai auditor independen gagal dalam melakukan proses pengauditan laporan 

keuangan Bank Bukopin.  

Perbankan sebagai tempat kepercayaan masyarakat dalam menitipkan dana 

pun tidak terlepas dari adanya fraud atau kecurangan. Berikut adalah perusahaan 

perbankan yang ditindaklanjuti oleh penyidikan Otoritas Jasa Keuangan setelah 
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dilakukan investigasi akibat adanya dugaan kecurangan berupa Penyimpangan 

Ketentuan Perbankan (PKP). 

 

Tabel 1.1 Tindak Pidana Kecurangan Pada Perbankan 

 Tahun 

 2015 2016 2017 2018 2019 

Jumlah Bank 13 17 11 19 24 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 

 

Adapun pelaku kecurangan atas tindak pidana perbankan selama tahun 

2015-2019 pada sektor perbankan adalah sebagai berikut. 

 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 

Gambar 1.1 Pelaku Kecurangan Pada Perbankan 
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Berdasarkan grafik pada gambar 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa selama 

tahun 2015-2019 kasus kecurangan yang terjadi pada sektor perbankan di 

Indonesia paling banyak dilakukan oleh dewan direksi yaitu sebanyak 128 orang 

atau 47%. Lalu, pejabat eksekutif sebanyak 95 orang atau 35% dan karyawan 

perusahaan itu sendiri yaitu sebanyak 12 orang atau 10%. Kecurangan juga 

melibatkan dewan komisaris dan pemegang saham masing-masing  sebanyak 12 

orang atau 5% dan 9 orang atau 3%.  

Kasus kecurangan yang terjadi pada suatu perusahaan tidak dapat 

dipastikan bahwa hal tersebut diungkap oleh auditor independen yang mengaudit 

perusahaan tersebut. Auditor independen bisa saja melakukan kelalaian dalam 

mendeteksi adanya kecurangan pada perusahaan tersebut. Selain itu, hilangnya 

sikap independensi dan profesionalisme akibat lamanya jangka waktu kerja sama 

dapat membuat auditor ikut terlibat dalam melakukan kecurangan tersebut. 

Untuk mencegah terjadinya kegagalan sikap independensi dan 

profesionalisme seorang auditor dalam mengahadapi kliennya, pemerintah 

mengatur pergantian auditor dengan menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan Publik. Pada 

Pasal 3 Ayat 1 dalam peraturan tersebut ditegaskan bahwa “Sebuah Kantor 

Akuntan Publik (KAP) hanya boleh mengaudit suatu perusahaan paling lama 6 

(enam) tahun buku berturut-turut dan untuk Akuntan Publik (AP) dalam KAP 

tersebut diperbolehkan mengaudit paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut”. 

Dalam Pasal 3 Ayat 2 menyatakan bahwa “Akuntan Publik (AP) dan Kantor 
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Akuntan Publik (KAP) boleh menerima kembali penugasan setelah 1 (satu) tahun 

buku tidak memberikan jasa audit kepada klien yang sama”. 

Lalu pada tahun 2015, pemerintah menerbitkan peraturan baru mengenai 

pergantian auditor yaitu Peraturan Pemerintah (PP) Tentang Praktik Akuntan 

Publik Nomor 20 Tahun 2015. PP Nomor 20 Tahun 2015 Pasal 11 Ayat 1 

menetapkan bahwa “Pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis 

terhadap suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 

(lima) tahun buku berturut-turut pada perusahaan industri di sektor pasar modal, 

bank umum, dana pensiun, perusahaan asuransi/reasuransi, atau BUMN”. Dalam 

Pasal 11 Ayat 4 menyatakan bahwa “Akuntan Publik dapat memberikan kembali 

jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap entitas setelah 2 (dua) tahun 

buku berturut-turut tidak memberikan jasa pada entitas tersebut”. 

Untuk memperketat pengawasan pelaksanaan audit pada perusahaan jasa 

keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Penggunaan Jasa Akuntan 

Publik dan Kantor Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan. POJK Nomor 

13 Tahun 2017 berisi “Institusi jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa 

audit dari Akuntan Publik (AP) paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 

Sedangkan pembatasan penggunaan jasa dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

tergantung pada hasil evaluasi Komite Audit. Selain itu, institusi jasa keuangan 

harus menggunakan akuntan publik dan kantor akuntan publik yang terdaftar di 

OJK”. 



7 

 

Namun, peraturan pemerintah mengenai pembatasan waktu keterlibatan 

Akuntan Publik (AP) dan Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan suatu perusahaan 

atau mandatory auditor switching tidak dapat menjamin bahwa perusahaan 

tersebut tidak akan mengganti KAP atau AP sebelum batas waktu yang 

ditentukan. Penelitian sebelumnya menemukan adanya faktor-faktor baik secara 

internal maupun eksternal yang dapat mendukung perusahaan untuk mengadakan 

pergantian KAP dan AP sebelum tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan 

berdasarkan peraturan pemerintah dan otoritas jasa keuangan atau yang disebut 

dengan voluntary auditor switching.  

Faktor eksternal yang dapat mendukung perusahaan mengadakan 

voluntary auditor switching adalah audit delay. Audit delay dapat menghambat 

para pengguna informasi laporan keuangan contohnya para investor. Selain itu, 

keterlambatan publikasi laporan keuangan juga dapat membuat suatu perusahaan 

kehilangan citra baiknya. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

merupakan hal penting agar tidak mengurangi manfaat dari informasi yang 

diberikan dan tidak menimbulkan asumsi negatif oleh publik (Susanto, 2018). 

Kecenderungan pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Akuntan Publik 

(AP) oleh perusahaan akibat dari lamanya proses audit yang dibutuhkan menjadi 

alasan peneliti memilih audit delay sebagai variabel yang akan diteliti pada 

penelitian ini. 

Beberapa penelitian pernah dilakukan untuk menganalisa pengaruh audit 

delay terhadap voluntary auditor switching. Fenadi (2019) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa audit delay berpengaruh secara signifikan terhadap voluntary 
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auditor switching. Hasil penelitian ini didukung oleh Sari et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan variabel audit delay 

terhadap voluntary auditor switching. Hal ini dikarenakan munculnya 

kekhawatiran perusahaan bahwa audit delay  dapat mempengaruhi keputusan para 

investor dan munculnya asumsi negatif dari masyarakat. Namun, terdapat 

pendapat lain mengenai pengaruh audit delay. Susanto (2018) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa audit delay tidak berpengaruh terhadap 

voluntary auditor switching karena sikap profesionalisme yang diberikan auditor 

independen membuat perusahaan akan mempertimbangkan untuk tetap bekerja 

sama dengan KAP tersebut meskipun telah mengalami audit delay. 

Faktor internal yang dapat mendukung perusahaan mengadakan voluntary 

auditor switching adalah pergantian manajemen. Pergantian manajemen suatu 

perusahaan biasanya diikuti dengan hadirnya inovasi-inovasi baru sehingga 

perusahaan dapat terus berkembang. Direktur utama yang baru akan melakukan 

pembaruan pada sistem perusahaan termasuk pergantian pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dan Akuntan Publik (AP) apabila dirasa tidak sejalan dengan 

prinsip perusahaan tersebut  (Nazri et al., 2012). Kecenderungan terjadinya 

pergantian KAP dan AP karena adanya pergantian pada manajemen perusahaan 

menjadi alasan peneliti memilih pergantian manajemen sebagai variabel yang 

akan diteliti pada penelitian ini. 

Beberapa penelitian pernah dilakukan untuk menganalisa pengaruh 

pergantian manajemen terhadap voluntary auditor switching. Mubarrok dan Islam 

(2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa pergantian manajemen 
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berpengaruh terhadap voluntary auditor switching. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Alisa et al. (2019) juga mendukung penelitian ini. Hal ini 

dikarenakan adanya strategi-strategi baru yang dibuat saat adanya perubahan pada 

manajemen dan adanya kepentingan berbagai pihak. Namun, penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo dan Anisykurlillah 

(2017) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa pergantian manajemen tidak 

berpengaruh terhadap voluntary auditor switching. Pergantian manajemen tidak 

selalu dibarengi dengan pergantian auditor karena KAP yang baru harus 

beradaptasi dengan perusahaan sehingga dikhawatirkan terjadi penurunan kualitas 

audit. 

Faktor eksternal berikutnya adalah reputasi auditor. Reputasi baik diterima 

oleh sebuah Kantor Akuntan Publik (KAP) dari profesionalitas yang mereka 

berikan dan prestasi yang mereka terima. KAP yang bersekutu dengan the big four 

dianggap memegang reputasi baik dan mendapatkan tingkat kepercayaan tinggi 

oleh publik (Zarefar et al., 2019). Kepercayaan publik yang tinggi terhadap KAP 

the big four membuat perusahaan cenderung ingin bekerja sama dengan KAP 

tersebut sehingga perusahaan yang sedang bekerja sama dengan KAP yang 

memiliki afiliasi dengan the big four akan mempertahankan KAP tersebut dan 

tidak akan melakukan pergantian auditor. Kecenderungan perusahaan untuk 

berkerja sama dengan KAP the big four menjadi alasan peneliti memilih variabel 

reputasi auditor sebagai salah satu variabel yang akan diteliti. 

Beberapa penelitian pernah dilakukan untuk menganalisa pengaruh 

reputasi auditor terhadap voluntary auditor switching. Zarefar et al. (2019) 
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mendapatkan hasil penelitian bahwa reputasi auditor berpengaruh terhadap 

voluntary auditor switching. Penelitian ini didukung oleh Lianto (2017) yang 

mendapatkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh signifikan reputasi auditor 

terhadap voluntary auditor switching. Peneliti sebelumnya berpendapat bahwa 

KAP yang berafiliasi dengan the big four memiliki kualitas dan pelatihan yang 

lebih baik sehingga dapat menarik para investor untuk tetap berinvestasi. Namun, 

Fauziyyah et al. (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa reputasi auditor 

tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor switching. Hal ini dikarenakan 

adanya standar audit yang telah ditetapkan membuat KAP baik dari the big four 

ataupun tidak memiliki kualitas yang sama. 

Pemilihan jenis perusahaan yang berbeda dan beragamnya variabel-

variabel independen yang pernah diteliti pada penelitian sebelumnya menjadi 

alasan peneliti ingin mengkaji ulang mengenai topik ini. Penelitian mengenai 

voluntary auditor switching masih cukup menarik untuk diteliti karena variabel-

variabel yang dianggap dapat mempengaruhi voluntary auditor switching pada 

penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Variabel 

audit delay, pergantian manajemen, dan reputasi auditor pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga menarik untuk 

diteliti. Selain itu, munculnya peraturan-peraturan terbaru mengenai auditor 

switching yaitu PP Nomor 20 Tahun 2015 dan POJK Nomor 13 Tahun 2017 juga 

menjadi alasan peneliti mengangkat topik ini. 

Penelitian ini mengambil data dari perusahaan sub sektor perbankan. 

Dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 20 Tahun 2015 Tentang 
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Praktik Akuntan Publik dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 13 

Tahun 2017 Tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan 

Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan pada perusahaan perbankan menjadi 

alasan utama peneliti memilih perusahaan perbankan sebagai populasi dalam 

penelitian ini. Peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai penerapan peraturan 

tersebut pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini akan mengkaji mengenai kemungkinan perusahaan-perusahaan 

perbankan melakukan pergantian auditor sebelum tanggal jatuh tempo atau 

voluntary auditor switching dengan menggunakan 3 jenis variabel independen 

yaitu, audit delay, pergantian manajemen, dan reputasi auditor. 

Maka dari itu peneliti memutuskan untuk meneliti topik voluntary auditor 

switching dengan judul penelitian sebagai berikut : “Pengaruh Audit Delay, 

Pergantian Manajemen, dan Reputasi Auditor Terhadap Voluntary Auditor 

Switching Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh audit delay terhadap voluntary auditor switching? 

2. Bagaimana pengaruh pergantian manajemen terhadap voluntary auditor 

switching? 

3. Bagaimana pengaruh reputasi auditor terhadap voluntary auditor 

switching? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka disusun tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh audit delay terhadap 

voluntary auditor switching. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pergantian manajemen 

terhadap voluntary auditor switching. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh reputasi auditor terhadap 

voluntary auditor switching. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan bisa memberikan manfaat 

bagi pihak yang berkaitan, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

dan memperluas literatur penelitian mengenai pengaruh Audit Delay, 

Pergantian Manajemen, dan Reputasi Auditor terhadap Voluntary Auditor 

Switching. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber bacaan 

bagi para akademisi, khususnya Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya. 

b. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

Kantor Akuntan Publik mengenai praktik Voluntary Auditor 

Switching yang dilakukan oleh perusahaan. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang mengkaji topik yang sama dengan 

masalah yang dibahas pada penelitian ini. 
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